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FEMBELAJARAN SIMULASI PENCITRAAN CT DENGAN MENGGUNAKAN PRINSIP
REKONSTRUKSI CITRA DALAM SOFTWARE MATLAB

Samuel Gideon
MySuperEmaill 988 # gmail com
Universitas Kristen Indonesia

ABSTRAK

Peda dasarmya semua sekolah berkewajibanmelakukan upaya penjaminan muty hingga
memenuhi bahkan melampaui standar nasicnal pendidikan. Untuk penjaminan dan
pengendalian mutu pendidikan dilakukan evakuasi, akreditasi, dan sertifikasi. Namun
kenyataannya masih banyak selolah yang belum melakukan upaya yang sungguh-sungguh
dalam melaksanakan kewajiban tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu
upaya dan strategi vang dilakukan sekolah untuk  memenuhi standar nasicnal
pendidikan. Metode penelitian inl adalah wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa upaya yang perfu dilakukan sekolah untuk memenuhi standar nasional
pendidikan vang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensl lulusan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, dan standar penilaian. Strategi yang perlu diterapkan sekolah untuk memenuhi
standar nasional pendidikan terutama dengan memanfaatkar semua potensi, menyusun
rencana dan program kera sesual  kebutuhan, mendorong  semua  komponen
sekolah meningkatkan kinerjanya, membentuk tim penjaminan mutu, mermbenahi perangkat
pembelajaran, menegakkan tata tertib sekolah,memperiuas kerjasama dengan dunia usaha
dan industri, komite sekolah, pengawas, dan pemerintah, memfasilitasi guru dan tenaga
kependidikan meningkatkan kompetensi, menge-valuasi setiap kegiatan vang sudah
dilaksanakan, dan mendokumentasikan seluruh bukt keglatan sekolah,

Kata kunci: standar nasional pendidikan, upaya, strateqi.
ABSTRACT

Principally, all the education institutions are obliged to implement and improve the quality
assurance i order to fulfil as well as to improve education national standard. For the assurance
of the education quality control, it needs to do an evaluation, acereditation and certification.
in reality, there are still many schools and other education nstitutions which do not make a
great effort to fulfill the obligation. The purpose of this study fs to find out the effort and
strateqy which are done by schools to fulfill national education standards This research
method applied an interview and documentation. The results of this research showed that
some efforts that must be done by schools and other eduration institution consist of the
standard of the confent, process, graduate outcomes. education personnel, fBeilities and
equipment, management, funding, and education assessment Some strategies needed fo
implerment by schools and other national education institation in order to fulfill the education
national standard are: using all the ready potent, making plan and work program needed
encourage all the schools component in order to improve their work activities, appointing
quality control, improving teaching and learning tools, strengthening the schools requiations
procedure, expanding work team with business industry as well as stakehoiders, school
comimittee, the control official team, and government, facilitating teachers and education
administrative staff to improve their competence., svaluating each of the program conducted
and documenting all the school activities held

Keywords: national education standards, effort, strateqy
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PENDAHULUAN

Selama ini, pencitraan CT dilakukan derngan
mengaunalkan teknologl cangaih vang dipercleh dari
perangkat vang dikenal dengan CT-scan, Citra-citra
vang ditasilkan dari CT-scan secara otomatis langsung
dapat digunakan oleh praktisi medis ([dokter onkologi,
radiographer  dan fisikawan  medis) untuk
mendiagnosis penvakit, lerusakan, ataupun oejala
lairmya dari tubub manusia, Hal tersebul membisat
baryak kalangan akademisi keschatan yang bergerak
di bidang radiasi vang mengounakan teknologi CT-
scan sulit mempelajari prinsip-prinsip pencitraan CT
karena teknik pencitraan vanag terdapat pada buku-
buku maupun  jurmal-jumal  bersifat  abstrak  dan
pembelajaran vang dilakukan masth sebatas pada
penjelasan  konsep yang abstrak dengan metode

" ceramah dan diskusi. Selain itu, alokasi waki vang
diberikan  sering  kali  lebih  ditelankan pada
penggqunaan perangkat CT-scan secara instan fanpa
pengetahan  lebih dalam  mengenal  proses
pembentukan cifra CT-scan yang mengounakan
persarmaan matermatika vang rumit. Akibatnya, banyak
praktisi medis vang telah menjadl llusan akadernisi
kesehatan, lebih banyak memiliki pemahaman dan
terlalu mengandalkan sisterm komputasi CT-sean untuk
mendapatkan  citra tubuh  manusia  dibandingkan
pemahaman mendalam miengenai prinsip
permbertukan citra CT-scan i sendir.

Dari permasalahan tersebut diatas, penelitian
ini mencoba untuk memberikan salah satu altemnatii
salust yaitu dengan menggunakan media pembelajaran
sirnulasi rekonstruksi pencitraan CT di dalam software
Matlab. Media pemebelajaran ini memungkinkan
akademisi kesehatan maupun prakiisi medis untuk
mershonstruksi citra T sesuai dengan  prinsip
pencitraan CT yang sebenamya (vang digunakan di
klinik maupimn di rumah sakit), Df samping itu, citra CT
yang dihasitkan juga dapat diamati dan diperbaiki
kualltas cirranya, Dengan demnikian, pada akhirnya
didapatkan citra CT vang menverupai citra CT vang
sebenarnya. Melalui metode simulasi rekonstruksl citra
dapat menjadi salah san solusi permasalahan tersebut.
Dengan mietode simulasi konsep pendtraan CT vang
hanya tergantung pada teknaologl vang telah ada, dapat
dikemnbangkan sehingga dapat memudahkan para
altadernisi kesehatan maupun praktist medis untuk
terus mengembangkan penglitiannva dapat  saling
berkolaborasi terkait dengan tebmologi CT-scan.

Sesuai dengan latar belakang tersebut maks
rumusan  masalgh pada penelitan  ini adalah
bagaimana membuat program simulasi  sebagal
pembelafaran rekonstruksl citra CT vang inovatif.
Penelitian ini dibatasi hanya pada pembuatan dan
simulasi listing program dengan menggunakan teknik
refonstrulst citra valt Invers! matriks, back profection
dan filterad back projection. Penelitian ini diharaphkan
dapat menawarkan salah satu alternatif pembelajaran
mng inowvatil dengaﬂ simmulasi tebinik rekonstruksi citra
CT

Media Pembelajaran

Media dalam proses pembelajaran menajek
pada perantara atau pengantar sumber pesan dengan
penerima  pesan, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemauan sehingoa terdorong serta
terlibat dalam pembelajaran. Proses pembelajaran
pada dasarmya juga mernupakan proses komunikasi,
sehingga media vang digunakan dalam pembelajaran
disebut media pembelajaran. Metode pembelajaran
memegang peranan yeng penting dalam  proses
pembelajaran.  Penggunaan  media  pendidikan;
khususmia media visual dan simulasi dapat membant
pengajar
Penggunaan media pembelajaran dapat menghemat
wakin perstapan mengajar, meningkatkan motivasi
belajar dan mengurangi kesalahpahaman terhadap
penjelasan vang diberikan (Al 2004).

Pengajar dapat memilih media yang bisa
diterima dengan mudah oleh siswa vang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan
matemnatika dengan cara  melibatkan teknologi
s:el-;arang ini. Media pm-nbﬂﬂajarm wanig herkisalitas
dapat digunakan berulang-ulang sehingga biava vang
dikeluarkan untuk pembelataran dapat lebih hemat.
Media pembelajaran yang berkualitas adalah media
vang pengembangannva melalul  proses  selelsi
desain, produksi dan  digunakan sebagai  bagian
Integral sistem instrubsional (Henrich  dalam Al
2004), Balk media audicvisual maupun kompter,
program pengaiaran komputer dapat  dikermbangkan
pada kurikulurm, 5ebagailmntuh penerapannya dalam
pembelsjaran matematika adalah operasi aritmatika
dan grafik (Hamallk dalam Mubyani, 2007). Namun
demikian, belim banvak penelithn - mengenal
PETIOLINAZD media permbelajran iriteraktif
berbantuan komputer dalam proses pembelajaran
formal di kefas,

dalam  menyampaikan materi  ajar.
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Dalam Penerapannya,  komputer sudah
diprogram terlehi dahuly nleh Programmer (pembuat
program).  Pada Lmumnya Program-program
komputer ini

Merespon/mengevaluas tethadap
Saupun  memberikan tambahan
artika, 2014).

fawaban  gigug
Intermasi hary (K

sebagai mediy pembelajaran sangat

sesuai dengan hakilat standar proses pembelajaran.

Pencitraan CT

Teknik rekonstryksi Tiga dimersi (3D) darj
Proveksi obyek telah digunakan selama bertahun-
tahun  dafar, pencitraan  medjs,

i sehingga hanya dapat
pencitraan ohyek dengan kontras tinggi, namun tidak
demikian untuk kontras rendah seperti perbedaan

Penciraan  konvensional
mpang lintang tubyh vang
vang fidak saling
mudah dibedakan walaupun
kontras yang diberikan relatif rendalh,

Pencitraan  compute fomegrapghy (CT)
merupakan modalitas

Tujuan  utama pada  pencitraan CT adalah urituk
menghasilkan  gambaran secara  serfal dengan
menggunakan metode tomografi dimang tiap-tiap
gambaran berasal dan Polongan-potongan  pokok
tomograli,  gambaran, vang  fajam  dan  bebgs
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di atas dan di
Scanner (CT-

superposisi darl kedya struktur
bawahnya, Computer Tarncgram_v

Adapun sinar-X Vang mengalam
menembus chielk diteruskan ke detektar Yang

Kemudian sinyal-sinyal lisgril; tersebut diperkyat oleh

FPhotormultipjier Tishe (tabung Pengganda foton) sinar-
dalam bentk sinyal-sinyal fistrik tersebut

computer dap
Kemudian, Dagy Acquistion

Datadata inijah Yang merupakan informasi
ter dengan rumys matematika atay algoritma
asil rekonstriksi

hompy
vang kemudjan direkonstruksi dap, h

h:be:upai?'ﬂhmbﬁr

nilai besaran kb
1000 HU Hounsfield

suatu jaringan vang diamati, vai
(bilangan ), Tulang memjik;
CT yang tertinggl yaity sebesar

memiliki bilangan CT g H
nilai  pada Pesawat (T

Pengolahan Citra (Image
Pengolahan gty menipakan  proses
pengolshan data dap analisis ciira Yang  banyak

Citra. Istilah pengalahan
didefinisikan

cifra digital secara Lmkm
sebagai pengolahan citra dua dimens
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dengan komputer. Dalam definisi vang lebih luas,
pengalahan citra digital juga mencakup semua data
dua dimerst. Citra digital adalah barisan bilangan nuata
maupun kompleks vang diwakili oleh bit-bit tertent.
Pengotahan citra adalah suatu metode vang digunakan
untuk mengolah atau memanipulasi gambar dalam
bentuk dua dimensi (Gonealez, Woods & Eddins,
200%. Pengolahan citra adalah suaty  bentuk
pengolahan atau pemrosesan sinyal dengan input
berupa gambar (imaged dan dapat difransformasikan
menjadi gambar lain sebagal keluarannya dengan
teknik tertentu. Pengolahan cita dilakukan untuk
memperbatki  kesalahan data simal gambar vang
terjadi akibat transmisi dan selama alatsisi siml, serda
untuk meningkatkan kuslitas penampakan gambar
agar lebih mudah diinterpretasi  oleh  sistem
penglibatan  manusia baik dengan melakukan
manipulasi dan juga analisis terhadap gambar,
Pengolahan citra dapat juga dikatakan sebagal segala
operasi wntuk  memperbalkl, menganalisis  atau
mengubah suatu gambar. Konsep dasar pengolahan
suaty obyek pada gambar dengan menggunakan
pengolahan citra diambil dari kerampuan penglihatan
manusia vang selanjutnya  dihubungkan  dengan
kemampuan otak manusia,

Prinsip Rekonstruksi Inversi Matriks

Proyeksi tomografi dari obyek didapatian
ketika berkas foton (snar-X atau sinar gamma)
melewati obyek. Obyek mempurwai karakteristik
sepertl massa diam  atau densitas spesifik vang
memberikan efek resistan dan mengurangi intensitas
dari berkas foton secara eksponensial (Gambar 1).

I=lgexp (-, f(x.y)du)

)

(1)

,_.-fi':nyj J

Gambar 2. Proveksi foton pada obyek

Dengan £, 19/ adalah koefisien absorpsi pada titik (x5!
{ adalah lintasan dari berkas dan o adalah jara
tempuh sepanjang lintasan.  Selanjutrya  dengal
mengukur rasio intensitas pada posisi yang berbed
untuk berbagai sudut Persamaan 1 menjadi;
P(s,6) =log(2) = [, flxy)du @

Frs8) menunjukan koordinat dari berka
pada objek. 5 adalah pergeseran dari pusat dan ¢
adalah sudut pengukuran. Milsl B &) dari citra adalal
proyelst yarnyg didapatkan dari pengukuran. £ 8/ dar
citra biasa disebut sebagai sinogram karena sebual
titik pada objek dipetakan menjadi proveksi sinusoids

(Gambar 3).
Sy
¢ —
\lll i

Gambar 3. Sinogram dari obyek

=y Progeotion

E

Salusi dari Persamaan 2 adalah. [{adalah faktor hobo
{matrika permberaf] atau luas daerah pada pixel vang
bersanghutan yang dilewati berkas foton. Sedangkar
A merupakan koefisien atenuasi pada pixel wvanc
bersanghutan.

Contoh sederhana dari perhitungan P58
adalah sebagal berfkut. Misal dengan jumlah pixel 4 »
4 dilewati oleh berhas foton seperti gambar di bawat

(5.0) = iy Wi A = W. A
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ini:
lo A1 1 1 1 ! V/
1 1 1 1
1 1 1 1
1 1 1 1

Gambar 4. Gambar berkas foton



Ciirdecr, Permbelapran simuas pencimsn T Aengan mengmirakan Dl refanrings oltra dht sofeae Matiah

maka dengan menggunakan sclusl Persamaan 2
didapat;

Pls.0) =%, Wd;=1+1+141=4 (3

dika jumlah pixel diperbanvalk maba persamaan 2
dapat dituliskan dalam bentuk matriks sebagai berikut:

Wn erl.'
Fo ! i Ay
3 : : 4
F:'-'l‘ : A
Wir o Wiy
i)
Prinsip Rekonstruksi Back Projection

Rekonstruksi  dengan  back  projestion
merupakan suahy proses matematis vang berdasarkan
lrigonometl, yang dirancang untuk meniru proses
ahuisisl data dengan cara terbalik (reversed. Setiap
berkas vang melewati suaty obyek masing masing
mewakili pengukuran densitas individual p.

Gambar b, Back projection

Bedanva dengan rekonstruksi inversi matriks,
algoritma pada rekonstruksi back projpction dapat
‘mengetahul’ sudut alwistsl serta posisd dard susunan
detektor yang berkaitan dengan masing-miasing berkas
{Gambar 5).

Back projection mendapatkan citra kembali dengan
PETSAMAALN:

A=W-1.p (5}

Algoritma  back prajection memungkinkan proses
dilakukan dengan cepat, namun hasilmya masth kurang
bagus karena Hetajaman batas-batas tepl dari citra
vang sebenarmva hilang atau bias. Bayanghkan apabita

sehtiah kabel vang tipis dicirakan oleh CT-scan tegak
lurus dengan bidang citranya; idealnya, hal int pastinya
menghasilian suatu ttih pada citra. Berkas yarsy
melalul kabel tersebut hanya dapat berkontribusi kecil
safa  (Rarena = 0 berkas  yang
diproveksikan kemball, vang juga melalui kabel, akan
bertemu dengan kabel pada bidang datar citra, tapt
proyeksinya ini akan melahs tepi lingkar rekonstrubst
vang satu dengan tept lingkar rekonsiruksi lainnya.
Proveksi inl (vaitu, garisnval karenamm  akan
"menyebabkan radiasi” geometris ke semuz anah
Apabila skala abu-abu citra divkur sebagai suatu fungsi
jarall dari pusat ke kabel kecerahan ey sl
tersebut lamalama akan berkurang dengan 1/r, di
mana r adalah jarak dari tittk. Fenomena seperti ini
menghasitkan cltra vang blur, Karena it diperlukan
pemfilteran agar blur seperti itu dapal dililangkan atay
dikurangi. Proses pemfilteran tersebut dinamakan
filftered back projection

Selanjutnya,

Prinsip Rekonstrubsi Fiftered Back Projection

Pada fitered back profection. tampilan data
wang masih mentah difilter secara matematis sehelum
dilskukan back profection terhadap matriks citra.
Tahap pemfiteran tersebut  dapat
pembalikan blur citra secara matematis, sehingga citra
vang ditampilkan merupakan respresentasi aliurat
obyek vang dipindal. Tahap pemfilteran matematis
tersebut merupakan suaty honvolusi data proveksi
dengan menggunekan konvolusi kemel Komvobsi
kernel tersebut mengacu pada benhik fungsi filker
daerah spasial Komwolusi yang dimaksud tersebut
merupakan suatu kalkulus operasi integral dan
diwekilkan dengan simbol @ . Apabila g mewakil
data proyeks {dalam daerah spasiall suatu sudut [
meripakan satu garis sonogram saja; [hat gambar 2),
dan Afx) mewakili daerah spasial kemell Data yang
telah difilter dalam daersh spasial, vakni i)
mengikuti persamaan berikut:

melakukan

pix = plx] & kix) i)

Berbagai  filter  konwolust  digunakbn  untuk
menekankan perbedaan karakterstik dalam dirm CT
Bebernpa jenis filter, seperti vang ditunjuldan pada
gambar 5. menggambarkan citra CT vang dihasilkars,
Filier Shepp-logan merupakan jenis filler Yang
terutama digunakan pada rekanstruksl citra dengan
Matlab pada penalitian int.
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Matlab

Matlab  adalah  sebuiah  bahasa dengan
kermampuan tinggi untuk kernputas) teknis, Matlah
mengaabunokan komputasi,  visualisast  dan
pemrograman  dalam saty kesatusn vang modah
digunakan df mana masalash dan penwelesalannya
digkspresikan dalam notasi matematika yang sudah
dikenal  (Widlarsono, 2005, Pemakatan Matlab
reneliputi;
Matematika dan komputas]
Pengembangan algarltma
Akuisisi data
Pemaodelan, simulasi dan profoipe

el b A

5. Grafik saintifik dan engineering
6, Peruasan permaketan, sepertl  graphical  user
frnterface {GLUI),
Matlab adalah sistern  interaktlf  yang

mempunya bazis data aranyang tidak membutublkan
dimensi, Ini memberikan kemurnghinan untulk dapal
menyelesatkan banyak masalah komputasi tebnis,
khususnya vang berkaitan dengan formalast matriks
dan vektor. Nama Matlah merupakan singhatan dari
matrix laborarony, Matlah  awalops  dibuat unfuk
memudahkan dalam mengakses saffware mairiks yang
telah dikembanghkan cleh Linpack dan Sspack Dalam
perkembanganmmn, Matlah mampu mengintegrasikan
bebarapa sofupre matils sebelummya datan satn
soffware untuk komputasi matriks. Tidak hama (s,
Matlab juga mampu melakikan komputasl simbolik
vang biasa dilabukan oleh MAPLE

METODE PENELITIAN

Membuat Cima

Pada peneliian Ini, dibust contoh hasil
simulasi citra (T -scan dengan menggunakan aplikast
Matlab. Adapun citra yang akan ditampilkan adalal
anatomi diserah pelds vang terdin atas organ-organ
sonertl: kandung kerih (adder, usus besar (racium),
dan  keleniar  prostal.  Baglan  kelenjar  prostal
merupakan organ yang paing rentan mengabami
karker atau tumor. Pada contoh clita tersebul uga
terdapat contoh leial sef mmor di daleen kelenjar
prostal.

Adapun algoritma program Matlab yang
digunakan untul membual diva daerah pelvis adalah
kira-kira sebagal berikut:

n=100;
Al=earasin,nl;
Titgure;imagesc (KU]
20 (round (374940 stound (/4 ¥nen /) e
ound (n/f2) rround fnfd) ) =1;
kfloure;imagesc |
YBuat dinding-dinding pelvis
X0 (10:12,.20:80)=0.8;
XD ([20:E0,10:13)=0,2;
X0 (20580, BRr 90 y=0.27
X0 (BE:90,20:E0)=0,2;
tfigure; imagasc (X0)
¥Buat elips pertama yaitu bpladder
for I=1l:n

far J=1ith

if

A0z

((i=28) f10) %2+ { ()~

Bijfasynis=1
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AN, 7 =0.6;
end
end
end
tBuat elips kedua yally Tecium
for i=l:in
for j=1in
.
al) S 2=l
KO, Jr=0.8;

=01 ) FIEY 24| =

end
end
el
tHuat elips ketiga yaitu prostate
for i=lin
Ber =1sn
1ix ELi-453 /9.3 "2+ 14—

G2 Ry 2e=1
Xoui, jr=0.8;
encl
end

end
vfiqure;imagesc (O] ;
¥0 (49151, 38 62 =087
ifigurs: imagesc (¥0) ;

tByat olips keempat yaltu sei tuomor
for i=lin
for J=1l:n
1E ((i=48) B2 (]-
69 £3: 33 2<=]
4 [
and
end
end

t¥Merotasl Imag
¥ll=imrorate (X

Lo Il 1)

]
PIES 12 P o i gl = Tl

gure;subplot {1,2,1)  imagegs (X0) ¢
bplot {1,2,2) imagesa (XE1)

T

i
u

i

iMenyimpan Image
gave | 'MyImage.dat', "®0", "—mat? )



Menghitung Faktor Pemberat pada Matriks Proveksi

Welgfiting facfor atau faktor bobiot (matrils

an luss daerah pada pivel vang

lilewat nleh berlas foton: Seperti

taerah vang berwarna

kuning rmemipakar

varg dilalt oleh berkas

I !
foton.  Fakior bab

g dengan  melakulan

provekst pads satu pixel dengan satu sudul, Misalkys

pada pixet § = 20 dansudie 309 maka akan provelisl

hanya pada pivel dengan /=20

<

Gambar 6, [ustrasi faktor bobat

Adapun algoritma program Matlab wang digunakan
untuk menghinang  faktor pamberal pada  matrks
provekst adalah kira-kira sebagai berthut:

n=100; Tuml: piksel dalam
-,f_l'u - E 1 I

H=n*n;

Al=zeros (n); %Buat image nxn

drhata=10:

coantl=0¢

fer theta=0:dthets:180-dthets
theta

Eu,
Al=imrotace (Al, -
theta, "Bilin', ‘crop’}a

Alcountl, 1:Ni=A] 1, IxH):

All=zeros (o) ;

i Image

Rekonstruksi Citra
Selelah citrs dan faktor pemberat telah
dibuat, maka selanjutnya akan dilakukan rekonstriksi
citra.  Hekonstruksi  tersebul  merupakan  centoh
simulasi dari CT-scan vang sl Pertama kali dicoba
menggunatan rekonstriksi biasa (matriks nvers)
Adapun algoritmanya adalah sebagai berkut:

cad("matzixproyeksi.amt!, "-mat')

Ftlals proyeksi bordssar

Al=reshape (XD, N, 1) :
E 1

T Y

i
shape (¥IER,n.n);
Fampilkan hasil reskenstriksi

Figure:

‘:".'.D'L...tll,.:'r'_:':-J:i:giSCiKﬂ!‘:til.]:—'eL'

Citra As] |

subpleak (1
tra Ha

) iimagesc (XR) ptitle "
il Rekongtruksi®);

HASIL DAN PEMBAHASAN

Membuat Citra

Dengan  menjalankan program  algoritma
vang sudah dipaparkan pada metode pemelitian, maks
dibasilian citra sebagai boyilat:

13

ol

A 40 B0 @1 O o 4N Bl 100

Gambar 6. Contoh dtra untuk daerah pebuis

Bagian yang berwarna biru tua menunjukkan jaringan
tubuh vang terdiri atas air: birg muda menunjuldan
dinding-dinding pehis; kuning menunjukkan Brgan
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nrgan deerah pelvis berturut-turl darl ates ke bawah

walhr: fladder prosiat, dan recfuny, dan yang Denvarna Dart gambar &, dapat disimpulkan bahwa rescrsmes
myerah kacil adatah sel tumor, Bagian yang kin adalah higsa belum menghasiikan citra yang sesusl 0TI

cltya asit darl hiasil algoritra program zedanghan citva asli dari obyek diperiksa. Tepi-tepl organ Des=

bagian kiri adalah citra yang telah diputar, di mana dapat terlihat  lerutama dinding-dinding

maksudnya adalah untuk menghaluskan tepl dar citra Beranghat ol hastl gambar 8. maka dipe

yang dihasilkan rebionsinisi vang lebib bafk vakni dengan tekmik
profeetian dar Filtered hack projection, Berlkut ada

Menghitung Faktor Pemberat pada Matriks Proyeksl dgoritma program Matiab  vang digunakan unis

Dengan menjalankan program algenitrna vang teizh mesuniukkan  sekaligus pelakultan  rekonst
dipaparkan dalam metode penelitian, dihasilkan dengan: teknik back projiecion dan fltered back

garmbar sehagal berikut: proyeciion

)
am
4m
1 1]
b
1000
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1
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Gambar 7. Fakior bobot
I
Rekonstruksi Citra
Dengan menjalankan program alzoritma vang telah B Iy
dipaparkan  dalam metode penelitian,  dibasitkan ciie
gambar sebagai berikul: b= RO ' - aMenghibung
Citra Asli Ckra Hasi Relpnetndks ropvolusl antara ProyeRsa {sumB)
Cundgs [ g
Pl=tmpint+tl:Z™m) ]
? ; [ § A I &]lanm o
Haling T H Banyak 1
far J=l:n
bpBF1 {j,1:n)=Flil, BT
: ratection hast
enda
opB=cpB+imrol ol -
WL . 0 B e op ) E =
Froyel I ter 4l 1
12 age s=helum
Late{ppBFl
thet ulh O, as
W 4 W Vo et s ' I
maoH = L c
[1gura | 134

Gambar 8, Cira asli dan hasil rekonstrukst hiasa
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Gigean, Pembelyjaran smulas pencirazn CT dengan mengqunalan pristn rekomsimis! citv datam soffware Mati

subplot(1,3,1) ;imagesc(B) ;
title('Cit : [(Yag
f -n'b;

subplot (1,3,2) ;imagesc(bpB) ;title(
- 1 T - = + J '.

subplot{l,3,3);imagesc (bpBF) ;title
| | tared B
£ n'jr

Hasilnya adalah:
Citra Asli [Yang Dipstar)  Cibvw Back Propchon Citws Filiered Bach Propectan

£ 8 2 8 8 E H B 3
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Gambar 9. Perbandingan hasil rekonstrubst

Kita dapat melihat dari gambar 9, Bahwa hasil
rekonstruksi dengan menggunakan filter jauh lebih
baik dibandingkan dengan taripa filter. Tiap-tiap tepi
dari organ maupun bentuk organ dapat tervisualisasi
dengan sangat baik menyerupal citra aslinya, Bahkan,
sel tumor vang terdapat di dalam kelenjar prostat
dapat terdeteksi. Dengan demikian, prinsip pencitraan
dengan menagunakan teknik fifered back projection
fidak lain merupakan prinslp pencitraan pada CT-scan
klinis yang bizsa diqunakan.

KESIMPULAN

Hasil rebonstrukst citrs tumor prostat dengan
menggunakan filter jauh lebih balk dbendingkan
dengan hasil rekonstruksi Enpa menggunakan filter
dan iekntk pemfiteran vang paling baitk digunakan
adalah teknik Afewd back projection Algaritma
pengolahan dira pada teknik ftered fack profection
MEemang meruparan algontma pengolaban citra yang
digunakan pada sistem penciraan CT-scan klinis yang

biasa dligimakcan

Untuk ke depannva, perlu dilakuban verifilas:
keakurasian  algoritma  pengelahan  ctra antars
algoritma pada peneliian ini dengan algoritma
pengolaban citra yang terdapat di dalam  sistem
pencitraan  CTscan linis. Selain iy, perlu juga
dilakukan registrasi citra hasil pengolahan citra dari
algoritma pada penelitian ini dengan hasil pengolahan
cltra dari algoritma pada sistem pencitraan CT-scan
klinis, tentu saja dengan menggunakan ohyek vang
sama {misalkan tumor prostat).
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